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PENGUJIAN BAHAN PENGGANTI AGREGAT KASAR MELALUI 
PENGUJIAN MARSIIALL DAN CANTABRO SCATTERING LOSS 
DENGAN KARET BAN LUAR BEKAS 20% UNTUK LAPISAN ATB 

(ASPHALT TREATED BASE)

ABSTRAK
Pada saat ini penanganan limbah/sampah sudah menjadi masalah besar di 

negara kita. Untuk itu kita harus mencarikan cara untuk mengatasi limbah tersebut, 

yaitu dengan cara memanfaatkannya untuk kegiatan yang lain. Dalam hal ini bahan 

yang akan dimanfaatkan adalah karet ban luar kendaraan yang tidak terpakai lagi. 

Untuk itu penulis mencoba mencari salah satu altemative pemanfaatan limbah 

tersebut.
Karena karet merupakan bahan yang fleksibel dan merupakan limbah padat 

yang akan menimbulkan masalah apabila tidak dikelolah dengan baik, maka hal 

inilah yang melatarbelakangi pemanfaat bahan limbah karet ban luar bekas sebagai 

bahan pengganti sebagian agregat.

Adapun pemanfaatannya dengan cara karet ban luar bekas karet ban luar 

bekas tersebut dibuat menjadi agregat kasar dengan cara dipotong-potong menjadi 

bentuk dadu. Pemotongan karet ban luar bekas ini dilakukan dengan proses manual 

dimana karet ban luar bekas yang telah bersih tadi diiris dengan menggunakan pisau 

sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan.

.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil campuran aspal 

dengan karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti agregat kasar dan mendapatkan 

karakteristik dari campuran agregat 20% potongan karet ban luar bekas dengan 

campuran aspal.

Dari pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss kita dapat melihat 
nilai kadar optimum. Dari kadar optimum ini kita dapat membandingkan apakah 

campuran agregat karet ban luar layak untuk digunakan di lapangan dengan 

memenuhi persyaratan yang ditentukan Bina Marga.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jalan merupakan salah satu sarana transportasi darat yang berfungsi 

menghubungkan satu daerah dengan daerah lainnya. Dengan banyaknya 

pembangunan jalan pada saat ini dan semakin banyak memerlukan agregat 

halus dan kasar. Salah satu masalah yang akan timbul pada masa yang akan 

datang adalah masalah pengadaan agregat. Maka mulai c}an spk^rang kit3 

harus mencari alternatif sumber-sumber lain yang dapat dipakai untuk bahan 

pengantinya antara lain dengan limbah ban bekas kendaraan, batok kelapa dan 

lain-lain.

1.1

Pada saat ini penanganan limbah/sampah sudah menjadi masalah besar 

di negara kita. Untuk itu kita harus mencarikan cara untuk mengatasi limbah 

tersebut, yaitu dengan cara memanfaatkannya untuk kegiatan yang lain. 

Dalam hal ini bahan yang akan dimanfaatkan adalah karet ban luar 

kendaraan yang tidak terpakai lagi, maka penulis menggunakaan limbah 

ban bekas kendaraan sebagai bahan pengujian yang kan digunakaan sebagai 

pengganti sebagian agregat dalam campuran aspal pada lapisan ATB (Asphalt 

Treated Base).

ATB (Asphalt Treated Base) adalah lapis pondasi perkerasan yang 

terdiri dari campuran agregat kasar yang berupa batu pecah, agregat halus 

yang berupa pasir alam dan abu batu yang berasal dari mesin pemecah, filler 

dan aspal keras dengan perbandingan tertentu, dicampur dan diproses di 

Asphalt Mixing Plant (AMP) dengan suhu berkisar 110° C - 150° C dan 

dipadatkan dalam keadaan panas (minimal 100° C saat dihamparkan. Fungsi 

ATB adalh bagian dari perkerasan jalan yang meneruskan dan menyebarkan 

beban kebagian struktur jalan dibawahnya yang merupakan lapisan pondasi.

1
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Pengujian dengan menggunakan ban karet bekas pernah dilakukan 

oleh Ecca Urbita Kanedi,dkk(2005) yaitu pengujian marshall untuk campuran 

aspal pen 60/70 dengan serbuk karet ban luar, Maka penelitian ini penulis 

menggunakaan limbah ban bekas kendaraan sebagai bahan pengujian yang 

akan digunakaan sebagai pengganti sebagian agregat dalam campuran aspal 

pada lapisan ATB (Asphalt Treated Base).

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah kadar campuran dengan menggunakan agregat 

yang terbuat dari karet ban luar bekas 20 % bisa memenuhi spesifikasi 

Bina Marga untuk digunakan sebagai campuran perkerasan jalan raya.

2. Memanfaatkan limbah karet ban luar bekas kendaraan sebagai salah satu 

bahan alternatif untuk perkerasan jalan raya.

1.3 Perumusan Masalah

Dalam Penelitian ini, dilakukan analisa hasil pengujian dari agregat 

normal dengan agregat yang dicampur dengan karet ban luar bekas 20 %, 

melalui pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina Marga 

analisa perbandingan dari hasil pengujian Marshall dan pengujian Cantabro 

Scattering Loss terhadap campuran agregat normal dengan agregat campuran 

20% karet ban luar.

I
serta

1.4 Batasan Permasalahan

Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pangaruh 

penggunaan sebagai agregat yang terbuat dari karet ban luar bekas dengan 

agregat normal terhadap kekuatan dan ketahanan campuran aspal (Pen 60/70).



3

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 

agregat dan pengujian aspal. Sedangkan lingkup pengujian tidak meninjau 

pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran agregat yang terbuat 

dari karet ban luar bekas.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang 

secara berurutan dilampirkan, yaitu :

PENDAHULUAN
Membahas latar belakang materi penelitian, tujuan penelitian, 

batasan permasalahan dan teknik analisa serta sistematika 

penulisan

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari 

literatur-literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB II

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium 

meliputi pengujian material dan pengujian Marshall serta 

pengujian Cantabro Scattering Loss sesudah dilakukan 

pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa 

data-data hasil pengujian Marshall dan pengujian Cantabro 

Scattering Loss untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi
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campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan 

perkerasan jalan raya, dan dibandingkan antara campuran tanpa 

karet ban luar dan campuran dengan penambahan karet ban luar.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dan analisa penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat untuk penyempurnaan 

penelitian berikutnya.

1



DAFTAR PUSTAKA

Direktorat Jenderal Bina Marga, 1976, Manual Pemeriksaan Bahan Jalan. 

Yayasan Penerbit PU, Jakarta.
Dept. Permukiman dan Pengembangan Wilayah, 2000, Pengantar Perencan 

Campuran Perkerasan Aspal, Jakarta.
Modul, 2000, Pelaksanaan Perkerasan Jalan, Dept. Permukiman dan 

Pengembangan Wilayah, Jakarta.

Modul, 2000, Pengantar Perencanaan Campuran Perkerasan Aspal, Dept. 

Permukiman dan Pengembangan Wilayah, Jakarta.

Bakrie Oemar S., Ir., MSc., MIHT., 2003, Bahan Perkerasan Jalan, Palembang 

Bakrie Oemar S., Ir., MSc., MIHT., 1992, Design and Construction 

Of Asphalt Paving Materials With Crumb Rubber Modifier.

Bakrie Oemar S., Ir., MSc., MIHT., 2003, Prosedur Pengujian Bahan 

Perkerasan Jalan, Laboratorium Transportasi Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya.

Alberola, R, Aurelio Ruiz, Bartolome Sanchez dan Felix Perez, 1990, Porous 

Asphalt Mixtures In Spain. Transportation Research Board, 

Washington D.C.

Saidi Sulaiman, 2000, Penelitian Laboratorium Campuran Aspal A C 60/70 

dengan 4% dan 5% Serbuk Karet Ban Dalam.

Muhammad Yasir, 2005, Pengujian Pada Campuran Aspal (AC 60/70) Dengan 

Serbuk Karet Ban Luar Bekas 6% dan 7% Melalui Pengujian 

Marshall dan Cantabro Scattering Loss.

Ecca Urbita Kanedi Saikhu, 2005, Efek Penggunaan Bahan Pengikat Campuran 

Aspal (A C 60/70) yang dicampur dengan Serbuk Karet Ban Luar 

Bekas 7,5% dan 19% Terhadap Campuran Aspal Melalui Pengujian 

Marshall dan Centabro Scattering Loss.

Andhie Kirandha, 2005, Penggantian Agregat Kasar dengan Menggunakan 

Karet Ban Luar Bekas 12% Pada Lapisan ATB Melalui Marshall 

Test.

aan

-

81


